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Abstrak

Literasi merupakan kemampuan dasar yang sangat penting bagi perkembangan anak, terutama pada usia
sekolah dasar, karena mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengakses pengetahuan dan berpikir
kritis. Salah satu strategi efektif untuk mengoptimalkan kemampuan literasi dan minat baca murid adalah
melalui taman bacaan masyarakat (TBM). Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk
mengkaji berbagai sumber yang membahas pengaruh TBM dalam mendukung kemampuan literasi dan
minat baca murid sekolah dasar. Studi ini menelaah berbagai program literasi berbasis aktivitas seperti
mendongeng, diskusi buku, serta keterlibatan keluarga dan sekolah dalam menciptakan kebiasaan membaca
yang positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi peran TBM berkontribusi besar terhadap
peningkatan kemampuan membaca dan pemahaman teks murid, serta memperkuat minat baca mereka.
Penyediaan bahan bacaan yang bervariasi, dukungan dari program literasi yang menyenangkan, dan
keterlibatan berbagai pihak seperti keluarga dan sekolah terbukti efektif dalam membangun budaya literasi
yang kuat. TBM memiliki peran strategis dalam memperkuat kemampuan literasi dan minat baca anak usia
sekolah dasar, serta memberikan solusi untuk meningkatkan budaya literasi di komunitas.dengan minat dan
memutuskan apakah akan membaca keseluruhan dokumen atau tidak.

Kata Kunci: Taman Bacaan Masyarakat, Kemampuan Literasi, Minat Baca, Anak Usia Sekolah Dasar

Abstract

Literacy is a basic skill that is very important for children's development, especially at elementary school
age, because it affects their ability to access knowledge and think critically. One effective strategy to
optimize students' literacy skills and reading interest is through community reading parks (TBM). This
study uses a literature study method to examine various sources that discuss the influence of TBM in
supporting elementary school students' literacy skills and reading interest. This study examines various
activity-based literacy programs such as storytelling, book discussions, and family and school involvement
in creating positive reading habits. The results of the study show that optimizing the role of TBM contributes
greatly to improving students' reading skills and understanding of texts, as well as strengthening their
reading interest. The provision of varied reading materials, support from fun literacy programs, and the
involvement of various parties such as families and schools have proven effective in building a strong
literacy culture. TBM has a strategic role in strengthening the literacy skills and reading interest of
elementary school children, as well as providing solutions to improve literacy culture in the community.

Keywords: Community Reading Park, Literacy Skills, Reading Interest, Elementary School Children


mailto:m.sofianhadi@umj.ac.id
mailto:dendiwijaya.saputra@umj.ac.id

Jurnal penelitian dan penilaian pendidikan ISSN 2528-0945 (Print)
Volume 7, No. 1, 2025, 1-17 ISSN 2579-7654 (Online)

DOI: https://doi.org/10.22236/jppp.v7il.18198

Pendahuluan
Literasi merupakan salah satu aspek mendasar dalam membangun kualitas sumber

daya manusia yang kompetitif. Namun, berbagai survei menunjukkan bahwa kemampuan
literasi di Indonesia masih berada pada tingkat yang mengkhawatirkan(Nirmala Sari
Hasibuan et al., 2025). Laporan PISA tahun terakhir menempatkan Indonesia pada
peringkat bawah dalam hal kemampuan membaca siswa (Yulia Dwi Afifah & Inayatur
Rohmah, 2024). Ketertinggalan ini berdampak luas terhadap aspek pendidikan lainnya,
termasuk matematika dan sains, yang turut dinilai dalam survei tersebut. Literasi
membaca tidak hanya penting sebagai keterampilan dasar tetapi juga sebagai fondasi
untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif di era globalisasi(Duressa & Kidane, 2024;
Tondeur et al., 2025).

Salah satu penyebab rendahnya tingkat literasi adalah kurangnya akses terhadap
bahan bacaan yang bermutu, khususnya di wilayah pedesaan dan terpencil. Kondisi ini
diperparah oleh budaya membaca yang belum kuat di kalangan masyarakat Indonesia
(Putri Syahida et al., 2025). Selain itu, pendidikan formal sering kali belum optimal dalam
membangun keterampilan membaca yang mendalam(Nuraeni et al., 2025). Fokus pada
hasil ujian tertulis cenderung mengesampingkan pengembangan kebiasaan membaca
yang konsisten dan berkelanjutan. Situasi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak
untuk intervensi di luar sistem pendidikan formal, yang dapat mendukung pembentukan
budaya literasi sejak usia dini.

Minat baca merupakan elemen kunci yang berkontribusi pada keberhasilan
literasi(Chantika et al., 2025). Sayangnya, berbagai penelitian menunjukkan bahwa minat
baca di kalangan murid sekolah dasar di Indonesia masih tergolong rendah. Faktor
internal, seperti motivasi belajar, kurangnya pembiasaan membaca sejak dini, dan
keterbatasan waktu, menjadi penghalang utama. Banyak murid yang menganggap
membaca sebagai aktivitas yang membosankan atau sekadar tugas sekolah. Faktor
eksternal, seperti kurangnya dukungan keluarga, lingkungan sekolah yang tidak
mendorong budaya membaca, dan akses terbatas terhadap bahan bacaan yang menarik,
turut memperburuk kondisi ini. Budaya membaca di rumah juga masih kurang
berkembang(Dickson et al., 2021; Mensah et al., 2023). Orang tua sering kali tidak
menjadi teladan membaca, dan tidak semua keluarga memiliki koleksi buku yang

memadai. Dengan rendahnya minat baca, murid kehilangan kesempatan untuk
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis, meningkatkan kosa kata, dan memperluas
wawasan mereka.

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) hadir sebagai salah satu solusi alternatif untuk
mengatasi rendahnya kemampuan literasi dan minat baca murid sekolah dasar(Nilal
Muna Fatmawati et al.,, 2024). TBM merupakan fasilitas yang dirancang untuk
menyediakan akses bacaan bagi masyarakat umum, termasuk anak-anak(Subekti et al.,
2025). TBM berperan sebagai pelengkap pendidikan formal dengan menyediakan
berbagai kegiatan literasi, seperti membaca bersama, storytelling, dan pelatihan literasi
digital. Program-program ini dirancang untuk menarik minat anak-anak dan mendorong
mereka untuk lebih sering membaca. Dalam mendukung literasi, TBM tidak hanya
berfokus pada aspek membaca, tetapi juga menyediakan ruang untuk belajar
kreatif(Subekti et al., 2025). Anak-anak dapat belajar menulis cerita, membuat karya seni,
atau bahkan memanfaatkan teknologi digital untuk mengakses literatur.

Keberadaan TBM juga memungkinkan anak-anak dari keluarga kurang mampu
untuk menikmati fasilitas literasi secara gratis. Hal ini membantu mengurangi
kesenjangan akses terhadap bahan bacaan berkualitas. Berbagai kebijakan literasi
nasional, seperti Gerakan Literasi Nasional (GLN), turut mendorong pengembangan
TBM sebagai pusat pembelajaran berbasis masyarakat. Meskipun memiliki potensi besar,
TBM menghadapi sejumlah tantangan yang membatasi efektivitasnya. Salah satu
tantangan utama adalah keterbatasan koleksi buku. Banyak TBM yang hanya memiliki
bahan bacaan yang usang dan kurang relevan dengan minat anak-anak masa kini.

Masalah lain adalah keterbatasan dana operasional. Sebagian besar TBM
bergantung pada donasi atau bantuan pemerintah, yang sering kali tidak mencukupi untuk
mendukung kegiatan yang inovatif dan berkelanjutan. Rendahnya partisipasi masyarakat
juga menjadi kendala. Banyak orang tua yang kurang menyadari pentingnya mengajak
anak-anak mereka untuk memanfaatkan fasilitas TBM. Selain itu, kurangnya pelatihan
bagi pengelola TBM sering kali menyebabkan program-program yang dijalankan kurang
terstruktur dan kurang menarik bagi anak-anak. Tantangan-tantangan ini memerlukan
perhatian serius agar TBM dapat lebih efektif dalam menjalankan perannya sebagai pusat
pengembangan literasi.

Salah satu contoh TBM yang berhasil adalah "TBM Pelita [Imu" di Kabupaten

Bogor. TBM ini telah menginisiasi berbagai program menarik seperti "Cerita Sabtu Pagi"
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di mana anak-anak diajak mendengarkan cerita rakyat yang dibacakan oleh relawan(Sari
et al., 2024). Selain itu, TBM ini mengadakan program "Tukar Buku" untuk mendorong
anak-anak membawa buku mereka dan menukarnya dengan buku lain yang mereka
suka(4132-Article Text-520532643-1-10-20241003, n.d.). Program ini tidak hanya
memperkaya koleksi bacaan anak-anak tetapi juga membangun kebiasaan berbagi di
kalangan siswa. Dalam kurun waktu dua tahun terakhir, "TBM Pelita IImu" melaporkan
peningkatan jumlah pengunjung sebesar 50% dan lebih dari 70% anak-anak menunjukkan
peningkatan minat membaca mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk memotret bagaimana Taman Bacaan Masyarakat
mampu mengoptimalkan minat baca dan kemampuan literasi murid sekolah dasar.
Penelitian ini berfokus pada program-program yang dijalankan TBM, tantangan yang
dihadapi, dan strategi untuk meningkatkan efektivitasnya. Dengan memahami peran
TBM secara lebih mendalam, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi
yang bermanfaat bagi pengelola TBM, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam
mendukung literasi anak-anak. Penelitian ini juga berusaha untuk menunjukkan
hubungan antara keterlibatan murid di TBM dengan peningkatan minat baca dan
kemampuan literasi mereka. Fokus penelitian ini mencakup identifikasi praktik terbaik
yang telah diterapkan oleh TBM tertentu, yang dapat direplikasi di daerah lain. Dengan
pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya
peningkatan literasi di Indonesia.

Untuk mencapai tujuan penelitian, beberapa pertanyaan utama yang akan dijawab
adalah sebagai berikut: Bagaimana program yang dijalankan oleh TBM dapat
meningkatkan minat baca murid sekolah dasar? Sejauh mana TBM berkontribusi dalam
mengembangkan kemampuan literasi murid sekolah dasar? Apa saja tantangan yang
dihadapi TBM dalam mengoptimalkan minat baca dan kemampuan literasi murid sekolah
dasar, serta bagaimana cara mengatasinya? Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini akan
memberikan gambaran komprehensif tentang peran TBM dalam mendukung pendidikan
literasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi pengelola TBM tetapi
juga bagi pemangku kepentingan lainnya yang peduli terhadap masa depan literasi di

Indonesia.
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Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, yang
bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber yang relevan terkait
dengan taman bacaan masyarakat, kemampuan literasi, dan minat baca anak usia sekolah
dasar. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji buku-buku, artikel ilmiah, jurnal akademik,
laporan penelitian, serta dokumentasi lain yang berkaitan dengan topik yang dibahas.
Pemilihan literatur dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan relevansi,
kredibilitas, dan kualitas sumber yang digunakan untuk memperoleh wawasan yang lebih
mendalam tentang topik yang diteliti.

Proses analisis literatur dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep kunci
yang berhubungan dengan taman bacaan masyarakat dan perannya dalam menguatkan
kemampuan literasi anak. Fokus utama penelitian ini adalah memahami bagaimana taman
bacaan dapat menjadi tempat yang mendukung perkembangan literasi, serta bagaimana
keberadaan taman bacaan di masyarakat dapat meningkatkan minat baca anak-anak usia
sekolah dasar. Dalam analisis ini, peneliti menggali temuan-temuan dari berbagai sumber
yang menunjukkan hubungan antara kegiatan yang diselenggarakan oleh taman bacaan
dengan perkembangan literasi dan partisipasi anak-anak.

Penelitian ini juga menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
taman bacaan dalam memperkuat kemampuan literasi dan minat baca anak, seperti jenis
koleksi buku, metode pembelajaran yang diterapkan, serta keterlibatan masyarakat
sekitar. Melalui pendekatan studi literatur, penelitian ini berupaya memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang peran taman bacaan masyarakat sebagai salah satu
upaya dalam meningkatkan literasi dan minat baca anak usia sekolah dasar, serta
memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola taman bacaan dan pihak-pihak terkait

dalam upaya pengembangan literasi anak di masa depan.

Hasil dan Diskusi

Kemampuan literasi murid sekolah dasar merupakan fondasi utama bagi
pengembangan kompetensi di berbagai bidang(Ledger et al., 2016; Siri et al., 2020).
Literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis secara teknis, tetapi
juga melibatkan pemahaman, analisis, dan penerapan informasi yang diperoleh dari teks.

Penelitian terbaru (Duke & Cartwright, 2021) mengungkapkan bahwa literasi pada anak
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usia sekolah dasar menjadi indikator penting untuk keberhasilan akademik di masa
mendatang, karena literasi membentuk kemampuan kognitif untuk memproses informasi
secara kritis (Roslina et al., 2024).

Pada tingkat dasar, literasi berfokus pada pengenalan huruf, kata, dan pemahaman
teks sederhana. Murid-murid yang berhasil menguasai literasi dasar pada usia sekolah
rendah memiliki peluang lebih besar untuk berkembang ke tingkat literasi yang lebih
tinggi, seperti membaca untuk memahami dan mengevaluasi teks yang kompleks. Kajian
literatur juga menunjukkan bahwa pembelajaran literasi yang berpusat pada eksplorasi
anak, seperti membaca cerita bersama atau berbasis permainan, memiliki dampak positif
dalam meningkatkan minat dan kemampuan literasi mereka.

Kemampuan literasi tidak dapat dipisahkan dari perkembangan sosial dan
emosional anak. Literasi, menurut Snowling et al., berperan dalam membangun rasa
percaya diri murid karena keberhasilan dalam membaca sering kali dikaitkan dengan
prestasi di mata pelajaran lainnya (Roslina et al., 2024). Anak-anak yang mampu
membaca dengan baik cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas, memiliki
keterampilan problem-solving yang lebih baik, serta menunjukkan rasa ingin tahu yang
tinggi terhadap pelajaran.

Kesenjangan kemampuan literasi diantara murid sekolah dasar masih menjadi
tantangan signifikan(Rohmah et al., 2024; Yoto et al., 2024). Anak-anak yang tidak
mendapatkan akses memadai terhadap bahan bacaan berkualitas sering kali tertinggal
dibandingkan teman-temannya. Situasi ini terutama terjadi di daerah dengan keterbatasan
fasilitas pendidikan atau kurangnya dukungan literasi di rumah. Guru memainkan peran
sentral dalam pengembangan literasi murid sekolah dasar. Pendekatan pengajaran yang
sistematis, seperti scaffolding atau pengajaran bertahap, terbukti efektif dalam membantu
murid memahami teks yang lebih kompleks(Dabdoub et al., 2024; Nascimento et al.,
2024). Guru yang menggunakan strategi berbasis diskusi atau pertanyaan kritis dapat
membantu anak mengembangkan kemampuan membaca pemahaman yang lebih
mendalam. Kajian Duke & Cartwright juga menyoroti bahwa guru yang memberikan
umpan balik positif selama proses belajar membaca dapat meningkatkan motivasi murid
untuk terus belajar (Roslina et al., 2024).

Kemampuan literasi murid dipengaruhi oleh lingkungan belajar di luar sekolah.

Penelitian McGeown et al. menunjukkan bahwa anak-anak yang terpapar budaya
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membaca di rumah, seperti membaca bersama orang tua atau memiliki akses terhadap
perpustakaan rumah, cenderung memiliki kemampuan literasi yang lebih baik(4/32-
Article Text-520532643-1-10-20241003, n.d.). Hal ini menggarisbawahi pentingnya
peran keluarga dalam mendukung pembelajaran literasi, baik melalui aktivitas membaca
bersama maupun dengan menyediakan bahan bacaan yang menarik.

Faktor internal, seperti minat dan motivasi anak, juga memengaruhi kemampuan
literasi. Anak-anak yang memiliki ketertarikan terhadap bacaan tertentu, misalnya cerita
fiksi atau buku ilmu pengetahuan populer, menunjukkan kemajuan literasi yang lebih
cepat. Penelitian terbaru menekankan pentingnya menyesuaikan bahan bacaan dengan
minat anak untuk menciptakan keterlibatan emosional dengan kegiatan membaca, yang
pada gilirannya memperkuat kemampuan literasi mereka secara alami.

Dalam kerangka pendidikan modern, literasi sering kali diperluas menjadi literasi
digital, terutama dalam menghadapi tuntutan era teknologi. Namun, pada tahap awal,
literasi cetak tetap menjadi prioritas utama bagi murid sekolah dasar. Kajian Leu et al.
menegaskan bahwa literasi cetak yang kokoh menjadi prasyarat bagi pengembangan
literasi digital di masa mendatang(Jannah et al., n.d.). Oleh karena itu, upaya penguatan
literasi cetak harus dilakukan secara konsisten untuk membekali murid dengan
keterampilan literasi yang komprehensif.

Kemampuan literasi murid sekolah dasar juga berkaitan erat dengan kebijakan
pendidikan. Kurikulum yang menempatkan literasi sebagai komponen inti dalam
berbagai mata pelajaran dapat meningkatkan intensitas paparan murid terhadap aktivitas
literasi. Hal ini tidak hanya memperkuat kemampuan mereka dalam membaca dan
menulis, tetapi juga membantu mereka mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai
bidang.

Kemampuan literasi murid sekolah dasar mencerminkan hasil dari interaksi antara
faktor individual, lingkungan, dan kebijakan pendidikan. Literasi yang kokoh pada tahap
ini tidak hanya membentuk dasar keberhasilan akademik tetapi juga memberikan mereka
modal intelektual untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat di masa depan. Dengan
dukungan yang sistematis dan kolaboratif dari guru, keluarga, dan komunitas, tantangan
pengembangan literasi dapat diatasi dengan lebih efektif.

Minat baca murid sekolah dasar merupakan elemen penting dalam pengembangan

kemampuan literasi. Minat baca tidak hanya berkaitan dengan keinginan anak untuk
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membaca, tetapi juga dengan keterlibatan emosional dan intelektual mereka terhadap
materi bacaan. Menurut McGeown et al. (2022), minat baca adalah faktor motivasi
intrinsik yang mendorong anak untuk menjadikan membaca sebagai bagian dari rutinitas
mereka, sehingga berkontribusi signifikan terhadap pencapaian literasi (Riski & Apoko,
2024).

Minat baca murid sekolah dasar di berbagai negara, termasuk Indonesia, sering kali
menjadi perhatian. Data dari survei nasional dan internasional menunjukkan bahwa
banyak anak di usia sekolah dasar memiliki minat baca yang rendah, yang dapat
menghambat perkembangan kemampuan literasi mereka. Hal ini sering kali disebabkan
oleh kurangnya akses terhadap bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan
minat mereka.

Faktor lingkungan, baik di rumah maupun di sekolah, sangat memengaruhi minat
baca anak. Lingkungan keluarga yang mendukung budaya membaca, seperti orang tua
yang membacakan cerita atau memiliki kebiasaan membaca bersama, terbukti
meningkatkan minat baca anak secara signifikan. Penelitian terbaru (Dijk et al., 2021)
menunjukkan bahwa anak-anak yang sering melihat orang tua mereka membaca
cenderung memiliki pandangan positif terhadap aktivitas membaca (Anisah Nasution et
al., n.d.).

Di lingkungan sekolah, peran guru menjadi sangat krusial. Guru yang kreatif dalam
memilih bahan bacaan dan mengintegrasikan aktivitas membaca ke dalam pembelajaran
dapat meningkatkan daya tarik membaca bagi murid. Selain itu, pendekatan pengajaran
berbasis proyek, seperti membuat buku cerita atau menganalisis cerita favorit, telah
terbukti efektif dalam menumbuhkan minat baca (Snowling et al., 2021).

Minat baca juga dapat diperkuat melalui pendekatan berbasis komunitas, salah
satunya melalui taman bacaan masyarakat. Taman bacaan memberikan akses kepada
anak-anak untuk menjelajahi berbagai jenis bacaan, mulai dari cerita fiksi hingga buku
pengetahuan populer. Kajian terbaru menyoroti bahwa kegiatan seperti sesi mendongeng
atau diskusi buku di taman bacaan mampu menciptakan pengalaman membaca yang
menyenangkan dan meningkatkan rasa ingin tahu anak terhadap literatur.

Di sist lain, teknologi juga menawarkan peluang besar untuk meningkatkan minat
baca anak sekolah dasar. Aplikasi membaca interaktif yang dirancang khusus untuk anak-

anak, seperti platform e-book dengan fitur audio atau animasi, dapat membuat
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pengalaman membaca menjadi lebih menarik. Satu hal penting yang perlu menjadi
perhatian adalah dengan menciptakan keseimbangan antara penggunaan teknologi dan
bahan bacaan cetak. Terlalu banyak paparan teknologi tanpa panduan dapat mengurangi
kemampuan anak untuk membaca dengan mendalam dan kritis. Oleh karena itu, peran
orang tua dan guru sangat diperlukan untuk memastikan bahwa anak tetap mendapatkan
pengalaman membaca yang seimbang, baik dari media cetak maupun digital.

Selain faktor lingkungan, minat baca murid sekolah dasar juga dipengaruhi oleh
relevansi bahan bacaan dengan minat dan pengalaman pribadi mereka. Anak-anak
cenderung lebih tertarik membaca buku yang sesuai dengan usia, hobi, atau topik yang
sedang mereka pelajari. Misalnya, anak yang menyukai cerita petualangan akan lebih
termotivasi untuk membaca buku dengan tema serupa. Oleh karena itu, penyediaan bahan
bacaan yang bervariasi menjadi salah satu kunci untuk menumbuhkan minat baca.

Motivasi intrinsik juga memainkan peran besar dalam minat baca. Anak-anak yang
merasa bahwa membaca adalah kegiatan yang menyenangkan cenderung lebih sering
membaca tanpa paksaan. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik, seperti penghargaan atau pujian,
dapat digunakan sebagai langkah awal untuk memotivasi anak yang belum memiliki
minat baca. Namun, fokus jangka panjang harus tetap diarahkan pada pengembangan
kecintaan membaca secara alami.

Minat baca juga dapat dipengaruhi oleh budaya literasi yang ditanamkan dalam
masyarakat. Negara-negara dengan tradisi membaca yang kuat, seperti Finlandia dan
Jepang, menunjukkan tingkat minat baca yang tinggi di kalangan anak-anak. Hal ini
menunjukkan bahwa minat baca tidak hanya dibentuk oleh upaya individu tetapi juga
oleh norma dan nilai yang berlaku di masyarakat.

Di pendidikan formal, kurikulum yang menempatkan membaca sebagai aktivitas
inti memiliki potensi besar untuk meningkatkan minat baca. Misalnya, kurikulum yang
mendorong integrasi bacaan ke dalam berbagai mata pelajaran dapat memberikan anak
lebih banyak kesempatan untuk berinteraksi dengan teks dalam berbagai bentuk dan
genre. Hal ini tidak hanya memperkaya pengalaman membaca mereka tetapi juga
membantu mereka melihat manfaat membaca dalam konteks yang lebih luas.

Minat baca murid sekolah dasar dapat dipupuk melalui kegiatan literasi yang
kolaboratif, seperti membaca bersama dalam kelompok atau berbagi cerita di depan kelas.

Kegiatan seperti ini tidak hanya menciptakan suasana yang menyenangkan tetapi juga
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memperkuat rasa kebersamaan dan kerja sama di antara murid. Guru yang menciptakan
suasana kelas yang mendukung aktivitas literasi sering kali berhasil menumbuhkan minat
baca murid secara kolektif.

Menumbuhkan minat baca membutuhkan proses yang berkelanjutan. Minat baca
yang tinggi tidak muncul secara instan, melainkan melalui paparan yang konsisten
terhadap bacaan yang menarik dan relevan. Oleh karena itu, semua pihak, termasuk guru,
orang tua, dan komunitas, perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung literasi.

Minat baca murid sekolah dasar merupakan elemen yang tidak terpisahkan dari
pengembangan literasi mereka. Dengan pendekatan yang holistik dan terintegrasi, minat
baca dapat ditumbuhkan sehingga memberikan dampak positif pada kemampuan literasi
dan prestasi akademik mereka di masa depan. Kolaborasi antara rumah, sekolah, dan
masyarakat menjadi kunci keberhasilan dalam membangun generasi pembaca yang
antusias dan terampil.

TBM merupakan salah satu sarana yang berperan penting dalam meningkatkan
literasi anak, khususnya di tingkat sekolah dasar. TBM hadir sebagai ruang inklusif yang
menyediakan akses terhadap bahan bacaan berkualitas, baik dalam bentuk buku cetak
maupun digital. Sebagai bagian dari inisiatif literasi komunitas, TBM tidak hanya
berfungsi sebagai tempat membaca, tetapi juga menjadi pusat kegiatan edukatif yang
mendukung pengembangan minat baca dan kemampuan literasi anak.

Peran utama TBM adalah memberikan akses yang mudah terhadap beragam jenis
bacaan yang mungkin tidak tersedia di lingkungan rumah atau sekolah. Anak-anak yang
berasal dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi atau yang tinggal di daerah terpencil
sering kali mengalami kesulitan dalam mengakses buku. Dengan adanya TBM, mereka
dapat meminjam atau membaca buku secara gratis, sehingga hambatan ekonomi tidak
lagi menjadi alasan rendahnya tingkat literasi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
akses terhadap bahan bacaan yang memadai secara signifikan meningkatkan kemampuan
membaca anak.

Keberhasilan TBM dalam meningkatkan literasi anak juga sangat bergantung pada
keterlibatan masyarakat. Para relawan, guru, dan orang tua yang aktif berkontribusi dalam
pengelolaan TBM menciptakan ekosistem belajar yang kolaboratif. Partisipasi

masyarakat ini tidak hanya memastikan kelangsungan TBM tetapi juga memperkuat
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peran TBM sebagai ruang sosial yang mendorong budaya literasi. Dalam lingkungan
yang mendukung seperti ini, anak-anak dapat melihat membaca sebagai kegiatan yang
menyenangkan dan bernilai.

Efektivitas TBM dalam mendukung literasi anak sangat dipengaruhi oleh kualitas
dan keberlanjutan programnya. TBM yang hanya menyediakan bahan bacaan tanpa
program pendukung cenderung kurang berhasil dalam menarik minat anak untuk
membaca. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk terus mengembangkan kegiatan yang
relevan dan menarik, seperti festival literasi, lomba membaca, atau kunjungan penulis.
Dengan program-program seperti ini, TBM dapat menjadi lebih dinamis dan adaptif
terhadap kebutuhan literasi anak. Dukungan dari pemerintah dan lembaga swadaya
masyarakat (LSM) menjadi faktor kunci dalam keberlanjutan TBM. Bantuan berupa
pengadaan bahan bacaan, pelatihan pengelola TBM, hingga pendanaan program-program
literasi sangat diperlukan untuk menjaga TBM tetap aktif. Dengan sinergi antara
pemerintah, komunitas, dan sektor swasta, TBM dapat terus berfungsi sebagai pusat
literasi yang efektif dan berkelanjutan.

TBM memiliki potensi besar untuk menjadi katalisator dalam penguatan
kemampuan literasi dan peningkatan minat baca murid sekolah dasar. Sebagai pusat
literasi komunitas, upaya optimalisasi mencakup peningkatan fasilitas dan bahan bacaan,
serta integrasi program literasi yang kreatif dan inovatif (Pengaruh Komunikasi Digital
Terhadap Pola Komunikasi Pada Nilai-Nilai Budaya Masyarakat Modern Herman, n.d.).
Langkah awal yang dapat diambil adalah memperkaya koleksi bahan bacaan yang sesuai
dengan usia dan minat anak. Buku dengan tema menarik, ilustrasi memikat, dan tingkat
kesulitan yang tepat mampu mendorong anak untuk membaca. Variasi bahan bacaan—
seperti cerita anak, ensiklopedia bergambar, dan komik edukatif—juga membantu
memenuhi preferensi beragam, memperluas cakupan literasi yang dapat dijangkau.

Penyelenggaraan program literasi berbasis aktivitas memberikan pengalaman
membaca yang menyenangkan dan interaktif (Gita Segara & Irwan Padli Nasution, 2025).
Contohnya adalah mendongeng, diskusi buku, atau lokakarya menulis cerita, yang tidak
hanya memperkenalkan anak pada cerita baru tetapi juga melatih kemampuan berpikir
kritis dan kreatif. Aktivitas seperti ini dapat menciptakan keterikatan emosional yang kuat
antara anak dan dunia bacaan. Selain itu, para pengelola perlu dilatih agar lebih terampil

dalam mengelola bahan bacaan, mempromosikan kegiatan literasi, dan mendesain
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program yang relevan (Lukman et al., 2024). Pelatihan ini memberikan bekal untuk
memastikan program yang dirancang sesuai dengan kebutuhan anak-anak usia sekolah
dasar.

Integrasi teknologi ke dalam layanan literasi juga merupakan langkah strategis.
Kehadiran e-book, aplikasi pembelajaran interaktif, dan bahan digital lainnya memberi
variasi cara belajar yang relevan dengan era digital (Nasution et al., 2024). Hal ini
memungkinkan akses lebih luas ke bahan bacaan berkualitas, sekaligus mendorong
penguasaan literasi digital sejak dini (Aulia & Srg, 2024). Kerja sama dengan sekolah
turut memperkuat peran taman bacaan. Misalnya, sekolah dapat memanfaatkan fasilitas
ini sebagai bagian dari program membaca tambahan atau tugas berbasis proyek. Sinergi
seperti ini membantu menjembatani pembelajaran formal di kelas dengan pengalaman
literasi informal di luar sekolah. Optimalisasi taman bacaan sebagai ruang literasi berbasis
komunitas memberikan dampak besar terhadap kemampuan membaca dan kebiasaan
literasi anak sekolah dasar (Setyaningsih et al., n.d.). Dukungan dari berbagai pihak
menjadi elemen penting untuk memastikan inisiatif ini dapat terus berjalan, memberikan

manfaat yang nyata dan berkelanjutan bagi generasi mendatang.

Kesimpulan

Optimalisasi kemampuan literasi murid sekolah dasar dapat dicapai dengan
menciptakan akses yang lebih luas terhadap bahan bacaan yang sesuai dengan usia dan
minat mereka. Buku-buku yang menarik, bervariasi, dan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak sangat penting dalam mendorong anak untuk berinteraksi dengan
teks. Selain itu, kegiatan literasi berbasis aktivitas, seperti sesi mendongeng atau
lokakarya menulis, memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
memperkuat pemahaman mereka terhadap bacaan. Keterlibatan anak dalam kegiatan
literasi yang interaktif dapat meningkatkan keterampilan membaca mereka secara
signifikan, sekaligus membangun kebiasaan membaca yang lebih baik.

Minat baca anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang mendukung dan
penyediaan bacaan yang relevan. Melalui program-program kreatif di luar sekolah,
seperti yang diselenggarakan oleh taman bacaan masyarakat (TBM), anak-anak dapat
memperluas wawasan mereka terhadap berbagai genre bacaan. Program-program seperti

diskusi buku atau kegiatan literasi keluarga turut memperkuat hubungan emosional anak
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dengan dunia bacaan. Dengan minat baca yang tinggi, anak tidak hanya akan lebih sering
membaca tetapi juga lebih mampu menikmati dan memahami teks dengan lebih baik,
yang pada akhirnya berkontribusi pada perkembangan literasi mereka secara keseluruhan.

Taman Bacaan Masyarakat memiliki peran strategis dalam mendukung penguatan
kemampuan literasi dan peningkatan minat baca anak. Sebagai ruang komunitas yang
menyediakan akses bahan bacaan berkualitas, TBM menjadi tempat yang dapat
mengatasi hambatan ekonomi dan geografis dalam memperoleh buku. Selain itu, TBM
juga dapat bekerja sama dengan sekolah dan keluarga untuk menciptakan ekosistem
literasi yang menyeluruh. Melalui optimasi program, dukungan dari pengelola yang
terlatih, serta integrasi teknologi, TBM mampu berperan sebagai salah satu pilar utama

dalam membangun budaya literasi yang kuat
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